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Abstrak : Tujuan penelitian inl untuk menganalisis
pengaruh terapi musik dan aromaterapl pada
perawatan SPA  terhadap tingkat relaksasi
pelanggan Asnita Salon SPA and Beauty Care
Kabupaten Pasaman Barat. Metode penelitian yang

\ - ' digunakan adalah kuantitatif dengan desain analitik
JuanqI Benelitian MU"’IdISIp"I’I korelasional. Populasi penelitian ini yaitu pelanggan
Asnita Salon SPA and Beauty Care Kabupaten
Pasaman Barat. Pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling berjumlah 64 responden
berusia 20-55 tahun yang dipilih dari pelanggan
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri spa yang terus meningkat pada era globalisasi saat ini
sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Spa telah menjadi
kebutuhan para masyarakat modern saat ini. Masyarakat modern memerlukan
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relaksasi setelah melakukan berbagai aktifitas dalam kehidupannya. Perawatan spa
kini telah menjadi bagian penting dari gaya hidup modern, terutama sebagai cara
untuk meredakan stres yang disebabkan oleh rutinitas harian yang padat. Salah satu
tujuan utama dari perawatan spa adalah untuk menghadirkan efek relaksasi, baik
bagi tubuh maupun pikiran. Dalam kehidupan modern yang serba cepat, stres
menjadi salah satu masalah kesehatan yang paling umum. Menurut American
Psychological Association (APA, 2020), lebih dari 75% orang dewasa mengalami stres
yang berdampak negatif pada kesehatan fisik dan mental. Oleh karena itu, penting
untuk menemukan metode yang efektif untuk mengelola stres dan meningkatkan
relaksasi. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa satu dari empat
orang di seluruh dunia mengalami gangguan mental, dengan stres sebagai salah satu
penyebab utamanya. Dampak dari kondisi ini tidak hanya dirasakan dalam aspek
kesehatan individu, tetapi juga berpengaruh terhadap produktivitas dan kualitas
hidup secara keseluruhan.

Di Indonesia, survei yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan pada tahun
2022 mengungkapkan bahwa 20% dari penduduk usia produktif (20-55 tahun)
mengalami gejala stres ringan, yang diakibatkan karena banyaknya tuntutan
pekerjaan dan aktivitas di rumah. Faktor-faktor seperti kondisi ekonomi, tuntutan
pekerjaan, dan dinamika sosial menjadi penyebab utama, termasuk di daerah
Kabupaten Pasaman Barat. Stres dapat memberikan berbagai dampak negatif.
Menurut Bressert (2016), terdapat beberapa gejala fisik yang menunjukkan bahwa
stres telah memengaruhi tubuh, antara lain gangguan tidur, peningkatan detak
jantung, ketegangan otot, pusing, demam, kelelahan, dan kurangnya energi.

Salah satu metode yang efektif untuk mengurangi stres pada wanita adalah
melalui terapi non-farmakologi, seperti spa (Pratiwi & Haryanto, 2019). Spa
merupakan bentuk perawatan tubuh yang melibatkan berbagai teknik pijat, yang
diharapkan dapat membuat seseorang tampak lebih sehat, bugar, dan menarik. Spa
telah menjadi kebutuhan pada masyarakat modern saat ini. Masyarakat modern
memerlukan relaksasi setelah melakukan berbagai aktifitas dalam kehidupannya.
Spa merupakan suatu lokasi di Belgia Timur yang memiliki sumber mata air mineral,
yang secara historis digunakan oleh kalangan bangsawan untuk menjaga vitalitas
tubuh serta memulihkan kondisi fisik yang menurun. Perawatan spa bertujuan untuk
meningkatkan derajat kesehatan individu secara komprehensif, mencakup aspek fisik,
mental, dan spiritual (body, mind, and soul) (Warsihapsari & Harwiyati, 2023).

Spa merupakan salah satu perawatan dan pemeliharaan kesehatan untuk
hidup menjadi lebih berkualitas. Menurut Sari & Murtini (2020) relaksasi merupakan
kegiatan melemaskan otot-otot pada tubuh yang bertujuan untuk mengurangi
ketegangan yang dirasakan oleh tubuh. Dalam hal ini, terapi musik relaksasi dan
penggunaan aromaterapi sering kali diintegrasikan sebagai dua elemen kunci yang
dapat meningkatkan pengalaman relaksasi spa bagi para pelanggan (Warsihapsari &
Harwiyati, 2023). Menurut Situmorang (2017) terapi musik juga dapat digunakan
untuk menurunkan tingkat stres. Musik didefinisikan sebagai ilmu atau seni dalam
menyusun nada atau suara dengan urutan, kombinasi, dan hubungan temporal untuk
menghasilkan komposisi (suara) yang memiliki kesatuan dan kesinambungan. Musik
dapat diartikan sebagai suara yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung
irama, melodi, dan keharmonisan, terutama suara yang dihasilkan dari alat-alat yang
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mampu memproduksi bunyi (Suryana, 2022). Musik telah lama diakui sebagai sarana
terapeutik yang efektif. Menurut Rahmawati (2017), musik memiliki kemampuan
untuk memengaruhi suasana hati, menenangkan pikiran, serta meningkatkan
kesehatan mental dan fisik. Melalui struktur dan irama yang santai, musik dapat
membantu tubuh dan pikiran mencapai kondisi relaksasi yang optimal dengan
memengaruhi sistem saraf otonom, yang bertanggung jawab atas pengaturan tekanan
darah, denyut jantung, dan emosi. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Suharnah et al. (2021) menunjukkan bahwa terapi musik dapat menurunkan kadar
hormon kortisol, yang sering diasosiasikan dengan stres. Terdapat berbagai efek
buruk yang dihasilkan akibat stres. Castillo (2018) menyatakan bahwa stres fisik
dapat menyebabkan penurunan energi. Dari tubuh secara terus-menerus, hilangnya
selera makan, dan sakit kepala. Selain itu, menurut Bressert (2016), stres dapat
mempengaruhi kondisi fisik. D1 antara gejala yang muncul adalah gangguan tidur,
peningkatan frekuensi detak jantung, ketegangan pada otot, pusing, rasa lelah, dan
kurangnya tenaga.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Chanda & Levitin (2021)
membuktikan bahwa musik bertempo lambat (60-80 BPM) dapat menurunkan detak
jantung dan tekanan darah. Menurut Santoso et al. (2021), musik telah terbukti
memiliki efek terapi yang hebat. Mendengarkan musik dengan ketukan yang lambat
dan tempo yang stabil dapat membantu mengatasi stres dan menciptakan keadaan
rileks bagi induvidu, sehingga memungkinkan tubuh mendapatkan istirahat yang
cukup. Selain itu, Lopes et al. (2019) menemukan bahwa terapi musik dapat
meningkatkan produksi norepinefrin, hormon yang membantu menormalkan denyut
nadi dan menstabilkan tekanan darah. Hal ini menunjukkan bahwa musik bukan
sekedar hiburan, tetapi juga alat untuk meningkatkan kesehatan mental dan fisik.

Penelitian yang dilakukan oleh Amelia dan Aryaneta (2024) menyatakan
bahwa hubungan antara musik dan emosi menunjukkan bahwa musik memiliki
kemampuan unik untuk mempengaruhi kondisi emosional seseorang. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2024) menegaskan bahwa musik dapat memicu
perubahan suasana hati, meningkatkan perasaan positif, dan mengurangi stres. Ciri-
ciri musik, seperti kecepatan, nada, harmoni, dan lirik, berperan penting dalam
dampaknya terhadap perasaan seseorang. Berbagai jenis musik, dari klasik hingga
pop, telah ditemukan memiliki efek yang berbeda terhadap mood dan perasaan
individu. Sebagai contoh, musik dengan tempo cepat dan ritme yang kuat cenderung
meningkatkan energi dan kegembiraan, sementara musik yang dengan tempo lambat
dan tenang dapat menenangkan dan menenangkan pikiran. Sebagai mana yang
dikemukakan oleh Santoso et al., 2021, “Mendengarkan musik dengan tempo teratur
dapat mengatasi stres dan menimbulkan kondisi rileks pada individu sehingga tubuh
dapat beristirahat dengan baik".

Menurut Rahmawati (2017), selain terapi musik, pemanfaatan aromaterapi
dapat menunjang proses relaksasi. Aromaterapi adalah praktik yang memanfaatkan
minyak esensial dari berbagal tanaman untuk mendukung kesehatan dan
kesejahteraan. Menurut Haniyah & Setyawati (2018), aroma dari minyak esensial
dapat merangsang sistem limbik di otak, yang bertanggung jawab atas emosi dan
memori, sehingga membantu meningkatkan relaksasi. Aromaterapi dapat berperan
dalam mengurangi stres, meningkatkan suasana hati, dan memberikan efek relaksasi
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yang menenangkan. Beberapa minyak esensial, seperti lavender, peppermint, dan
chamomile, dikenal memiliki sifat yang dapat menenangkan pikiran dan tubuh (Dewi,
et al., 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Lee et al., (2018) menunjukkan bahwa
penggunaan aromaterapi dapat meningkatkan kualitas tidur dan mengurangi stres
(Dewi, S. M. 2022).

Ketenangan dapat muncul akibat penggunaan aromaterapi yang mengandung
minyak esensial. Menurut Yunianingrum (2018), terdapat beberapa jenis tanaman
dapat digunakan sebagai minyak aromaterapi, antaranya akar wangi yang memiliki
manfaat untuk menyegarkan dan menenangkan pikiran, tubuh, memperbaiki aliran
darah dalam tubuh, menjaga kestabilan emosi, meredakan, dan membantu mengatasi
tekanan. Lavender berperan dalam mengurangi nyeri otot dan mengatasi sakit kepala,
mengurangi ketegangan, stres, meningkatkan kesehatan, kejang. Jasmine memiliki
manfaat bagi ketenangan dan menciptakan rasa percaya diri, kegembiraan, dan
kebahagiaan, serta meningkatkan energi.

Sebagai segmen utama yang menggunakan jasa salon, terutama SPA, wanita
sering kali menghadapi stres akibat banyaknya beban pekerjaan dan aktivitas di
rumah yang dilakukan. Stres juga sering dialami oleh wanita karir kerena kesibukan
pekerjaan dan keteganggan otot, yang dapat berdampak pada kesehatan fisik dan
mental. Menurut data dari Dinas Kesehatan Pasaman Barat (2023), sebanyak 40%
perempuan berusia 20-55 tahun melaporkan mengalami gejala stres yang berkisar
dari ringan hingga berat. Dinas Kesehatan Pasaman Barat (2023), menunjukkan
bahwa perempuan dalam rentang usia ini, merupakan masa dewasa awal hingga
dewasa paruh baya, di mana kondisi fisik dan mental masih relatif stabil dan rentan
mengalami stres akibat tuntutan pekerjaan serta aktivitas rumah tangga. Dirinci
pada data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Pasaman Barat (2023), studi pada
188 wanita karir di Kabupaten Pasaman Barat dari berbagai jenjang karir, seperti
Pegawai Negeri Sipil, karyawan toko, dan swasta, menunjukkan persentase dari stres
ringan yaitu 11,2% stres sedang 48,4% dan stres berat 40,4%.

Saat ini, banyak salon kecantikan yang memiliki dan menawarkan berbagai
fitur, seperti pelayanan yang memuaskan, produk yang kompetitif, suasana yang
nyaman, promosi yang menarik, dan lain-lain untuk memenuhi kepuasan konsumen
serta mendapatkan loyalitas pelanggan (Minerva, 2019). Asnita Salon Spa & Beauty
Care, merupakan salah satu salon kecantikan yang cukup populer dan memiliki
keunggulan dalam menarik pelanggan di Kabupaten Pasaman Barat, khususnya di
Lingkuang Aua. Data hasil survei dari Dinas Perbuhungan dan Pariwisata
Kabupaten Pasaman Barat pada tahun 2024 menunjukkan bahwa Asnita Salon Spa
& Beauty Care memiliki jumlah pengunjung yang cukup banyak dibandingkan
dengan salon lain di area tersebut. Informasi yang peneliti dapatkan dari hasil
wawancara pada Bulan Mei 2025, jumlah pengunjung Asnita Salon Spa & Beauty
Care Kabupaten Pasaman Barat mencapai 290 pelangan, rata-rata pengunjung
perhari adalah 9 orang. Sehingga tempat ini menjadi lokasi yang tepat bagi penulis
untuk mengamati perilaku konsumen yang menggunakan layanan spa sebagai
metode untuk mengatasi stres dan mencapai relaksasi.

Namun, berdasarkan hasil observasi yang penulis laksanakan pada 15 Mei
2025 terdapat 3 salon yang melayani perawatan spa di Kabupaten Pasaman Barat,
dari 3 salon tersebut yang memakai terapi musik dan aromaterapi hanya Asnita
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Salon SPA & Beauty Care, sedangkan 2 salon lainnya tidak menggabungkan
penggunaan terapi music dan aromaterapi pada perawatan SPA.

Di samping itu, menurut hasil wawancara yang penulis lakukan dengan
pemilik Asnita Salon SPA & Beauty Care pada tanggal 15 Mei 2025, Asnita Salon
SPA & Beauty Care masuk dalam kategori salon kecantikan tipe madya yang
menyediakan beragam layanan lengkap, mulai dari perawatan rambut, wajah, hingga
spa serta perawatan tubuh. Salon ini memusatkan perhatian tidak hanya pada aspek
kecantikan, tetapi juga pada relaksasi dan kesehatan pelanggan, khususnya wanita,
yang merupakan kelompok utama pengguna layanan yang ditawarkan. Diperkuat
juga berdasarkan data yang peneliti peroleh melalui observasi dan wawancara yang
dilakukan pada 15 Mei 2025, dari 16 konsumen yang berkunjung ke Asnita Salon SPA
& Beauty Care dalam satu hari, menjelaskan bahwa 6 di antaranya melakukan
perawatan SPA untuk relaksasi setelah melakukan pekerjaan, 6 di antaranya sebagai
pengisi waktu luang (me time), sedangkan 4 di antaranya untuk menjaga vitalitas
tubuh. Berdasarkan informasi tersebut, hampir sebagian besar konsumen melakukan
perawatan spa untuk tujuan relaksasi.

Dampak terapi musik relaksasi dan penggunaan aromaterapi dalam perawatan
spa diduga dapat meningkatkan relaksasi pelanggan. Berdasarkan uraian di atas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Penggunaan
Terapi Musik Relaksasi dan Aromaterapi pada Perawatan Spa terhadap Tingkat
Relaksasi Pelanggan Asnita Salon SPA & Beauty Care Kabupaten Pasaman Barat”.
Peneliti memilih pelangan perawatan SPA rentang usia 20-55 tahun di Asnita Salon
SPA & Beauty Care.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik
korelasional, menurut Sukardi (2021) penelitian korelasional bertujuan untuk
mengumpulkan data guna mengidentifikasi adanya hubungan serta tingkat korelasi
yang tinggi antara dua variabel atau lebih. Dalam konteks 1ini, penelitian
menggunakan metode pendekatan, observasi, atau pengumpulan data pada satu
waktu tertentu, yang dikenal sebagai point time approach (Notoatmodjo, 2018).
Tempat dan waktu penelitian dilakukan di Asnita Salon SPA & Beauty Care yang
beralamatkan di J1. Jenderal Soedirman Simpang Empat Kabupaten Pasaman Barat
dan waktu penelitian setelah seminar proposal. Populasi dan sampel menurut
Sugiyono (2019), populasi merujuk pada keseluruhan individu atau objek dengan
karakteristik tertentu yang dijadikan subjek dalam suatu penelitian. Arikunto (2016)
juga mengemukakan bahwa populasi mencakup semua elemen yang menjadi sasaran
penelitian, baik yang akan diteliti secara keseluruhan maupun hanya sebagian
sebagai sampel.

Berdasarkan pengertian tersebut, penelitian ini memiliki populasi berupa
pelanggan di Asnita Salon SPA & Beauty Care Kabupaten Pasaman Barat pada
Bulan Juni dan Juli berjumlah sebanyak 180 orang dan besarnya sampel pada
penelitian ini adalah sebanyak 64 responden sebagai sampel, dengan batas toleransi
kesalahan 10% atau 0,1. Jenis dan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
data primer, penelitian ini bersumber dari jawaban responden, yang di mana
pertanyaan-pertanyaan tersebut mengacu pada penggaruh penggunaan terapi musik
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relaksasi dan aromaterapi pada perawatan spa terhadap tingkat relaksasi pelanggan
Asnita Salon SPA & Beauty Care Kabupaten Pasaman Barat dan data sekunder
merupakan data yang diambil secara tidak langsung dari sumbernya. Data sekunder
dalam penelitian ini dapat berupa jumlah seluruh Pelanggan Asnita Salon Spa &
Beauty Care Kabupaten Pasaman Barat yang diperoleh dari wawancara dan
penyebaran kusioner. Teknik pengumpulan data merupakan langkah krusial dalam
suatu penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan
data. Tanpa pemahaman yang baik tentang teknik pengumpulan data, peneliti tidak
akan dapat mengumpulkan data yang memenuhi standar yang telah ditetapkan.

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah melalui kuesioner yang
disebarkan kepada pelanggan. Kuesioner tersebut terdiri dari berbagai pertanyaan
dan pernyataan yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai penggaruh
penggunaan terapi musik relaksasi dan aromaterapi pada perawatan spa terhadap
tingkat relaksasi pelanggan di Asnita Salon SPA & Beauty Care. Kuesioner penelitian
merupakan daftar pertanyaan yang disusun dengan rapi dan telah dipersiapkan
secara matang. Dalam kuesioner ini, responden dan pewawancara hanya perlu
memberikan jawaban atau pilihan yang telah ditentukan (Anggraini et al., 2022).
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dikumpulkan dari sumber data yaitu
pelanggan Asnita Salon SPA & Beauty Care Kabupaten Pasaman Barat di mana
teknik pengumpulannya dilakukan berdasarkan jenis data yaitu dengan
menggunakan angket (kuesioner). Data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner
kemudian diolah dan dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25.00.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data pengaruh penggunaan terapi musik dan aromaterapi pada
perawatan spa terhadap tingkat relaksasi pelanggan Asnita Salon SPA & Beauty
Care Kabupaten Pasaman Barat. Data yang diperoleh dideskripsikan berupa statistik
dasar hasil penelitian, disrtibusi frekuensi, serta histogram dan tingkat capaian
responden dari setiap variabel.

Deskripsi Data Variabel Terapi Musik (X1)

Data variable terapi musik (X1) didapatkan melalui angket pada 64 orang
responden pelanggan spa di Asnita Salon SPA & Beauty Care, yang telah ditetapkan
sebagail sampel dan terdiri dari 9 item pernyataan. Jumlah responden sebanyak 64
orang, diperoleh rata-rata (mean) 38.13, simpang baku (standar deviation) sebesar
1.29, variance sebesar 1.67, rentang (range) 8.00, nilai terendah (minimum) 35.00,
nilai tertinggi (maximum) 43.00 dan total nilai (sum) sebesar 2440.00. tingkat capaian
responden yang diuraikan di atas, diperoleh persentase 84.72% berada pada rentang
nilai 81%—100% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa terapi musik tergolong sangat baik dalam mempengaruhi tingkat relaksasi.
Deskripsi Data Variabel Aromaterapi (X2)

Data variabel aromaterapi (X2) didapatkan melalui angket pada 64 orang
responden pelanggan SPA di Asnita Salon SPA & Beauty Care, yang telah ditetapkan
sebagai sampel dan terdiri dari 20 item pernyataan jumlah responden sebanyak 64
orang, diperoleh rata-rata (mean) 85.23, simpang baku (standar deviation) sebesar
2.97, variance sebesar 8.82, rentang (range) 18.00, nilai terendah (minimum) 81.00,
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nilai tertinggi (maximum) 99.00 dan total nilai (sum) sebesar 5455.00. Rata-rata
Tingkat Capaian Responden (TCR) skor variabel Aromaterapi (X2) dapat dijelaskan
dengan menggunakan rumus persentase. Diperoleh hasil: tingkat capaian responden
yang diuraikan di atas, diperoleh persentase 85.23% berada pada rentang nilai 81%—
100% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
aromaterapi tergolong sangat baik dalam mempengaruhi tingkat relaksasi.

Deskripsi Data Variabel Tingkat Relaksasi (Y)

Data variabel tingkat relaksasi (Y) didapatkan melalui angket pada 64 orang
responden pelanggan spa di Asnita Salon SPA & Beauty Care, yang telah ditetapkan
sebagai sampel dan terdiri dari 10 item pernyataan. jumlah responden sebanyak 64
orang, diperoleh rata-rata (mean) 42.75, simpang baku (standar deviation) sebesar
1.77, variance sebesar 3.14, rentang (range) 10.00, nilai terendah (minimum) 40.00,
nilai tertinggi (maximum) 50.00 dan total nilai (sum) sebesar 2736.00. Berdasarkan
tabel di atas, rata-rata Tingkat Capaian Responden (TCR) skor variabel Tingkat
Relaksasi (Y). Tingkat capaian responden yang diuraikan di atas, diperoleh
persentase 85.50% berada pada rentang nilai 81%—-100% dengan kategori sangat baik.

Uji persyaratan analisis data terdiri dari uji normalitas yang digunakan untuk
memastikan apakah instrumen yang digunakan menghasilkan data yang
berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini memakai statistik
Kolmogorov-smirnov. Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas, diperoleh
nilai Asymp. Sig sebesar 0,080 yang dimana nilai sig tersebut lebih besar dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa bahwa data residual penelitian berditribusi normal.
Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih yang diuji
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Aturan dari deviation
from linearity/ Linierity yang dihasilkan dari uji linearitas (menggunakan bantuan
SPSS). Nilai dikatakan linear apabila nilai signifikansi dari deviation from linerarity/
Linierity > alpha (0,05) Berdasarkan hasil uji linieritas pada Tabel di atas maka
diperoleh nilai sig deviation from linearity sebesar 0,272 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara terapi musik dengan tingkat relaksasi bersifat
linier. Berdasarkan hasil uji linieritas diperoleh nilai sig deviation from Ilinearity
sebesar 0,062 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara aroma terapi
dengan tingkat relaksasi bersifat linier.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat apakah terdapat pengaruh atau
tidak pengaruh terapi musik dan aromaterapi terhadap tingkat relaksasi pelanggan
spa di Asnita Salon Spa & Beauty Care Kabupaten Pasaman Barat. Adapun hasil uji
menggunakan SPSS yaitu sebagai berikut :

Tabel 1. Uji Multikolinearitas Terapi Musik dan Aromaterapi Terhadap Tingkat

Relaksasi
Coefficientsa
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta ¢ Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.775 3.411 520 .605
Terapi .378 .104 .358 3.6561 .001 .505 1.982
Musik
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Coefficientsa
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
Aroma 311 .056 .b47 5.577 .000 .505 1.982
Terapi

Sumber: Olahan data primer, 2025

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas maka diketahui bahwa nilai
tolerance dan VIF variabel Terapi Musik (X1) dan Aroma Terapi (X2) sebesar 0,505
dan 1,982. Hal in1 menunjukkan bahwa seluruh nilai folerance yang diperoleh > 0,1.
Dengan demikian dapat diartikan bahwa Ho ditolak, dan Ha diterima. Artinya
yerdapat pengaruh terapi musik dan aromaterapi terhadap tingkat relaksasi
pelanggan spa di Asnita Salon Salon SPA & Beauty Care Kabupaten Pasaman Barat.

Tabel 2. Koefisien R Square Terapi Musik dan Aromaterapi Terhadap Tingkat

Relaksasi
Model Summary
Adjusted RStd. Error ol
Model R R Square Square the Estimate
1 .839a  .704 .694 1.743
a. Predictors: (Constant), Aroma Terapi, Terapi
Musik

Sumber: Olahan data primer, 2025

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas diperoleh nilai koefisien
determinasi atau R-Square sebesar 0,704 yang artinya bahwa besarnya kontribusi
variabel Terapi Musik dan Aroma Terapi terhadap Tingkat Relaksasi Pelangan spa di
Asnita Salon SPA & Beauty Care adalah sebesar 70,4%. Sisanya terdapat variasi
sebesar 29,6% pada Tingkat Relaksasi yang dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diikutkan pada penelitian ini.
Uji Regresi Linear Berganda

Pengujian secara linear dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh Terapi Musik (X1) dan Aroma Terapi (X2) terhadap Tingkat Relaksasi (Y)
pelangan spa di Asnita Salon SPA & Beauty Care Kabupaten Pasaman Barat. Adapun
hasil uji regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficientsa
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.775 3.411 520 .605
Terapi .378 .104 .358 3.651 .001
Musik
Aroma 311 .056 .547 5.577 .000
Terapi

a. Dependent Variable: Tingkat Relaksasi
Sumber: Olahan data primer, 2025
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil regresi linear berganda dengan
persamaan Y = 1,775 + 0,378X1 + 0,311X2 Nilai konstanta sebesar 1,775
menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independent yaitu Terapi Musik (X1)
dan Aroma Terapi (X2) di anggap konstan atau bernilai 0, maka Tingkat Relaksasi (Y)
adalah sebesar 1,775. Koefisien regresi variabel Terapi Musik (X1) bernilai positif
yaitu sebesar 0,378 menunjukkan bahwa apabila variabel lain bernilai konstan dan
variabel Terapi Musik (X1) meningkat sebesar 1 satuan maka Tingkat Relaksasi (Y)
akan meningkat sebesar 0,378 satuan. Artinya terapi musik berpengaruh positif
terhadap tingkat relaksasi pelangan spa di Asnita Salon Spa & Beauty Care
Kabupaten Pasaman Barat. Koefisien regresi variabel Aroma Terapi (X2) bernilai
positif yaitu sebesar 0,311 menunjukkan bahwa apabila variabel lain bernilai konstan
dan variabel Aroma Terapi (X2) meningkat sebesar 1 satuan maka Tingkat Relaksasi
(Y) akan meningkat sebesar 0,311 satuan. Artinya aromaterapi berpengaruh positif
terhadap tingkat relaksasi pelangan spa di Asnita Salon Spa & Beauty Care
Kabupaten Pasaman Barat.

Terapi Musik

Berdasarkan hasil pengolahan data dari 64 sampel, dengan menggunakan
Excel dan SPSS. Variable terapi musik tergolong pada kategori sangat baik dalam
mempengaruhi tingkat relaksasi dengan persentase sebesar 84.72% berada pada
rentang 81%—-100%. Hal ini menunjukkan bahwa responden merasakan dampak
positif yang signifikan dari penggunaan terapi musik selama proses perawatan. Hal
ini sejalan dengan pendapat Amelia dan Aryaneta (2024) yang berpendapat bahwa
terapi musik dapat merangsang sistem saraf parasimpatik, yang berfungsi untuk
mengurangl ketegangan otot, menurunkan stres, dan meningkatkan rasa nyaman
secara keseluruhan. Dengan kata lain, semakin baik kualitas terapi musik yang
diberikan, semakin besar tingkat relaksasi yang dirasakan oleh individu (Anwar, M.
C. (2017), Amelia & Aryaneta. (2024), Minerva, P. (2019)). Hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Subroto dan Syahira (2024) yang
terdapat dalam cochrane database of systematic reviews, yang menunjukkan bahwa
terapi musik efektif dalam memperbaiki kondisi mental pasien melalui pengalihan
fokus, menciptakan suasana hati yang positif, serta mengurangi persepsi terhadap
rasa sakit atau ketidaknyamanan (Kusyani, A. (2021), Dewi, S. M. (2022)).

Dalam konteks penelitian ini, skor yang tinggi menunjukkan bahwa musik
yang dibawakan sesuai dengan tempo, harmoni, dan preferensi pendengar, sehingga
memberikan efek relaksasi yang maksimal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa penerapan terapi musik yang terstruktur dan sesuai dengan prinsip-prinsip
terapeutik berkontribusi besar terhadap peningkatan relaksasi bagi para pelanggan
di lingkungan perawatan.

Aromaterapi

Berdasarkan hasil pengolahan data dari 64 sampel, dengan menggunakan
Excel dan SPSS. Diketehui bahwa variable aromaterapi tergolong pada kategori
sangat baik dalam mempengaruhi tingkat relaksasi dengan persentase sebesar
85.23% berada pada rentang 81%—100%. Hal ini menunjukkan bahwa responden
merasakan dampak positif yang signifikan dari penggunaan aromaterapi selama
proses perawatan. Aroma memiliki kaitan yang erat dengan kenangan emosional dan
reaksi fisiologis, sehingga dapat memengaruhi suasana hati dan tingkat ketenangan
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individu ((Mulki, 2021), Minerva, P., & Asih, T. (2022)). Dalam penelitian ini, tingkat
relaksasi yang tinggi menunjukkan bahwa aroma yang digunakan dalam terapi cocok
dari segi jenis, kekuatan, dan selera pelanggan, sehingga memberikan dampak
penyembuhan yang optimal (Gao, Xinnuan. 2025).
Tingkat Relaksasi

Berdasarkan hasil pengolahan data dari 64 sampel, dengan menggunakan
Excel dan SPSS. Diketehui bahwa variable tingkat relaksasi tergolong pada kategori
sangat baik dan berpengaruh, dengan persentase sebesar 85.50% berada pada
rentang 81%—100%. Hal ini menunjukkan bahwa responden merasakan dampak
positif yang signifikan dari tingkat relaksasi. Tingkat relaksasi yang tinggi
menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan, baik melalui rangsangan indra
maupun suasana perawatan, efektif dalam memicu reaksi fisiologis yang mengurangi
ketegangan tubuh dan menstabilkan keadaan mental. Menurut Sari dan Murtini
(2019, Gayatri, M., & Irawaty, D. K. (2022), Minerva, P., Astuti, M., & Asih, T. (2019)
relaksasi merupakan keadaan di mana ketegangan fisik dan mental berkurang
melalui proses pelemasan otot dan pengaturan pernapasan, yang pada gilirannya
mengurangi beban psikologis dan meningkatkan rasa nyaman. Maka dari itu, tingkat
relaksasi menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut berhasi bekerja secara sinergis
dalam menciptakan kondisi fisik dan mental yang rileks bagi seluruh pelanggan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan terhadap hasil penelitian yang
telah dilakukan tentang pengaruh penggunaan terapi musik dan aromaterapi pada
perawatan spa terhadap tingkat relaksasi pelanggan Asnita Salon Spa & Beauty Care

Kabupaten Pasaman Barat sehingga dapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Terapi musik pada tingkat relaksasi pelanggan Asnita Salon Spa & Beauty Care
Kabupaten Pasaman Barat secara keseluruhan menunjukkan dengan presentase
84.72% berada pada rentang nilai 80%-100%. dengan kategori sangat baik
terhadap tingkat relaksasi pelanggan spa di Asnita Salon Spa & Beauty.

2. Aromaterapi pada tingkat relaksasi pelanggan Asnita Salon Spa & Beauty Care
Kabupaten Pasaman Barat secara keseluruhan menunjukkan dengan presentase
85.23% berada pada rentang nilai 81%-100%. Dengan kategori sangat baik
terhadap tingkat relaksasi pelanggan spa di Asnita Salon Spa & Beauty Care.

3. Tingkat relaksasi pelanggan Asnita Salon Spa & Beauty Care Kabupaten Pasaman
Barat secara keseluruhan menunjukkan dengan presentase 85.50% berada pada
rentang nilai 81%— 100%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat
relaksasi pelanggan spa di Asnita Salon Spa & Beauty Care tergolong sangat baik,

4. Terdapat pengaruh penggunaan terapi musik dan aromaterapi terhadap tingkat
relaksasi pelanggan spa di Asnita Salon Spa & Beauty Care Kabupaten Pasaman
Barat, yang memperoleh nilai nilai koefisien determinasi atau R-Square (R2)
sebesar 0,704 yang artinya bahwa besarnya kontribusi variabel Terapi Musik dan
Aroma Terapi terhadap Tingkat Relaksasi adalah sebesar 70,4%. Sisanya terdapat
variasi sebesar 29,6% pada Tingkat Relaksasi yang dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diikutkan pada penelitian ini.
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